BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian data pada bab IV maka dapat disimpulkan bahwa:
Pelepata dalam bahasa Lio terdapat frase verba. Frase merupakan satuan
sintaksis yang terdiri paling kurang dua kata atau lebih yang menduduki fungsi
tertentu dalam kalimat. Frase verba merupakan frase yang memiliki distribusi
sama dengan frase verba.

Hasil telah membuktikan bahwa dari data sebanyak 36 dominan pelepata itu
berbentuk frase verba sebanyak 65 data dan gabungan frase verba dengan frase-
frase lain sebanyak 10 data. Frase verba berjumlah 65 frase dan yang bukan frase
verba berjumlah 6 frase. Frase verba serial berjumlah 5 frase, frase verba yang
berpasangan dengan frase nomina berjumlah 2 frase dan frase nomina yang
berpasangan frase verba berjumlah 2 frase.

Data pelepata ini lebih dominan frase verba karena orang tua atau tetua adat
sering membandingkan atau mengibaratkan atau menganalogikan tingkah laku
manusia dengan tumbuhan sekitar atau benda maupun binatang. Hal itu
dikarenakan latar belakangnya adalah pegunungan dan kehidupan masyarakat di

sana adalah bertani.



5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang diuraikan di atas maka dapat menyarankan

beberapa hal berikut:

1.Bagi Generasi Muda
Dengan adanya penelitian semoga ini generasi muda lebih mencintai lagi
bahasa daerah sebagai bahasa yang indah serta mendokumentasinya dalam
bentuk apa saja dan juga melestarikan bahasa daerah tersebut.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk menambah wawasan
dan pengetahuan terkait dengan frase verba dalam pelepata Bahasa Lio pada
masyarakat Desa Kebesani, Kecamatan Detukeli, Kabupaten Ende. Bagi yang
akan melakukan penelitian tentang frase verba, semoga tulisan dapat menjadi
referensi dalam melalukan peneltian.

3. Bagi Pemerintah
Agar pemerintah khusunya melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dapat
mengembangkan tulisan ini agar dapat menjadikan bahan ajar dalam

pembelajaran di sekolah.
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